
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

proses kreatif komunitas Unen Unen Klinik Musik Keliling memiliki tahapan yang 

berbeda dengan proses kreatif menurut Graham Wallas. Dalam teori Graham Wallas 

proses kreatif terdiri dari tahap-tahap yang terjadi secara berurutan sementara proses 

kreatif komunitas Unen Unen terjadi secara acak. Tahapan yang terjadi dalam proses 

kreatif dalam komunitas Unen Unen dipengaruhi oleh faktor internal yakni cara kerja 

termasuk durasi persiapan, pembagian kerja, dan faktor eksternal yakni kondisi 

lapangan dimana kegiatan klinik musik diadakan.  

 Terkait dengan minat lagu anak, kegiatan membuat lagu bersama belum 

memberikan dampak signifikan terhadap tingkat minat terhadap lagu anak karena 

penciptaan lagu bukan fokus utama dalam kerja komunitas Unen Unen. Dampak yang 

dominan muncul melalui kegiatan klinik musik oleh komunitas Unen Unen adalah 

rasa ingin tahu anak terhadap musik. Untuk dapat memberi dampak pada peningkatan 

minat anak terhadap lagu anak dan edukasi musik perlu kegiatan yang berkelanjutan.  

 Terkait dengan resepsi musik, terdapat perbedaan resepsi musik pada 

anak-anak di Desa Gancahan, Desa Kalimundu, dan SD Tumbuh 2 Yogyakarta. 

Perbedaan ini terutama dipengaruhi oleh musikalitas anak-anak. Musikalitas dibentuk 
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melalui pengetahuan dan pengalaman bermusik sehingga faktor yang berpengaruh 

pada musikalitas anak adalah lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. 

Pengalaman-pengalaman artistik yang telah dialami sebelumnya oleh juga 

berpengaruh pada bagaimana anak-anak meresepsi musik. Anak-anak perlu dilibatkan 

dalam kegiatan-kegiatan musikal, semakin anak akrab dengan pengalaman musikal 

semakin tinggi tingkat pengetahuannya terhadap musik.  

 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama pada durasi untuk pengumpulan 

data. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan penulis 

menyarankan beberapa hal: 

1. Perlu ada kajian tentang pola konten media sosial yang menjadi konsumsi 

anak-anak untuk mengetahui model musik atau lagu yang menjadi preferensi 

anak-anak.  

2. Perlu ada kajian lebih lanjut terkait dampak penciptaan lagu bersama anak 

baik itu secara individu maupun kelompok terkait dengan minat lagu anak.  

3. Perlu ada kajian lebih lanjut yang membahas tentang partisipasi anggota 

dalam komunitas yang tidak memiliki struktur dan dampaknya pada cara kerja 

komunitas tersebut.  
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